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Abstrak

Efektivitas pelayanan kesehatan merupakan indikator utama keberhasilan rumah sakit dalam
memenuhi kebutuhan masyarakat. Faktor pengendalian biaya, pengendalian internal, dan motivasi
kerja menjadi elemen penting yang diyakini dapat meningkatkan efektivitas tersebut. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengendalian biaya, pengendalian internal, dan motivasi kerja
terhadap efektivitas pelayanan kesehatan pada Rumah Sakit Regional Dr. Hasri Ainun Habibie.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan jumlah sampel 93 responden,
terdiri atas pegawai dan pasien, yang dipilih melalui metode simple random sampling. Data primer
diperoleh melalui penyebaran kuesioner, sedangkan data sekunder berasal dari berbagai sumber
pendukung. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan perangkat
lunak SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial maupun simultan
pengendalian biaya, pengendalian internal, dan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap efektivitas pelayanan kesehatan. Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan efektivitas
pelayanan membutuhkan kombinasi pengelolaan biaya yang efisien, sistem pengendalian internal
yang baik, serta motivasi kerja pegawai yang optimal.

Kata Kunci: Pengendalian Biaya, Pengendalian Internal, Motivasi Kerja, Efektivitas Pelayanan
Kesehatan

Abstract

The effectiveness of health services is a key indicator of a hospital’s success in meeting the
needs of the community. Cost control, internal control, and work motivation are essential elements that
are believed to enhance such effectiveness. This study aims to analyze the influence of cost control,
internal control, and work motivation on the effectiveness of health services at Dr. Hasri Ainun Habibie
Regional Hospital. This research employs a descriptive quantitative approach with a sample of 93
respondents, consisting of employees and patients, selected through a simple random sampling
technique. Primary data were collected through questionnaire distribution, while secondary data were
obtained from various supporting sources. Data analysis was performed using multiple linear
regression with the assistance of SPSS version 25. The results indicate that cost control, internal
control, and work motivation each have a positive and significant effect—both partially and
simultaneously—on the effectiveness of health services. These findings emphasize that improving
service effectiveness requires a combination of efficient cost management, strong internal control
systems, and optimal employee work motivation.

Keywords: Cost Control, Internal Control, Work Motivation, Health Service Effectiveness

PENDAHULUAN

Rumah sakit merupakan institusi kesehatan yang memberikan pelayanan secara menyeluruh, baik
rawat inap, rawat jalan, maupun gawat darurat [9]. Dalam perkembangannya, rumah sakit tidak hanya
dituntut untuk memperluas jangkauan layanan, tetapi juga meningkatkan mutu pelayanan yang
menjadi faktor utama kepuasan pasien. Mutu pelayanan yang baik terbukti berpengaruh terhadap
efektivitas pengobatan dan kepuasan pasien [11]. Efektivitas pelayanan kesehatan menjadi indikator
penting dalam menilai keberhasilan rumah sakit, di mana kepuasan pasien terhadap layanan yang
diterima menjadi tolok ukur utama [12].

Untuk mencapai efektivitas tersebut, pengelolaan biaya operasional rumah sakit memegang peran
penting. Pengendalian biaya yang baik memungkinkan penggunaan sumber daya secara efisien
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tanpa mengurangi mutu layanan. Menurut [13], pengelolaan biaya yang buruk dapat menurunkan
kualitas pelayanan dan berdampak pada kepuasan pasien. Sejalan dengan itu, [17] menegaskan
bahwa perencanaan dan evaluasi biaya secara berkesinambungan diperlukan untuk memastikan
keberlangsungan layanan kesehatan yang optimal.

Selain aspek pengendalian biaya, pengendalian internal juga menjadi instrumen penting dalam
menjamin tercapainya tujuan organisasi. [4], [19] menekankan bahwa pengendalian internal yang
efektif merupakan komponen fundamental dalam manajemen organisasi untuk menciptakan
operasional yang baik dan aman. Penelitian yang dilakukan oleh [7], [18] juga mengungkapkan bahwa
pengendalian internal yang lemah meningkatkan risiko kesalahan dan menurunkan efektivitas
pelayanan kesehatan, sedangkan pengendalian internal yang kuat mampu memperbaiki kualitas tata
kelola rumah sakit.

Di sisi lain, motivasi kerja pegawai berkontribusi besar terhadap kualitas pelayanan kesehatan.
Menurut [10], motivasi kerja merupakan faktor penting yang dapat membangkitkan semangat dan
tanggung jawab pegawai dalam menjalankan tugas. Hal ini diperkuat oleh [8] yang menyatakan
bahwa pegawai dengan motivasi tinggi akan memiliki komitmen lebih kuat dalam mencapai tujuan
organisasi sehingga berdampak pada peningkatan kinerja pelayanan.

Namun, dalam praktiknya masih ditemukan kendala di rumah sakit seperti keterlambatan
pemeriksaan, antrean obat yang panjang, hingga kekosongan stok obat. Kondisi tersebut tidak hanya
menurunkan kepuasan pasien, tetapi juga dapat menghambat proses kesembuhan. [3] menyatakan
bahwa waktu tunggu yang panjang kerap menjadi keluhan utama pasien, sedangkan [16]
menekankan bahwa kekosongan obat dapat mengurangi kualitas layanan rumah sakit.

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang beragam terkait faktor-faktor yang
memengaruhi efektivitas pelayanan kesehatan. Penelitian [7] menemukan bahwa audit operasional,
pengendalian internal, dan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap efektivitas pelayanan
kesehatan. Sementara itu, [12] menyatakan bahwa pengendalian internal tidak berpengaruh signifikan
terhadap efektivitas layanan pasien BPJS. Berbeda dengan itu, [6] menunjukkan bahwa pengendalian
internal dan good clinical governance berpengaruh positif, tetapi audit operasional dan motivasi kerja
tidak signifikan.

Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya celah penelitian terutama terkait peran
pengendalian biaya yang belum banyak diteliti dalam konteks efektivitas pelayanan kesehatan. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengendalian biaya, pengendalian
internal, dan motivasi kerja terhadap efektivitas pelayanan kesehatan di Rumah Sakit Regional Dr.
Hasri Ainun Habibie.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif, yaitu metode penelitian yang
bertujuan menggambarkan fenomena secara sistematis melalui pengukuran numerik terhadap
variabel yang diteliti [20]. Lokasi penelitian adalah Rumah Sakit Regional Dr. Hasri Ainun Habibie
yang beralamat di Jalan Latasakka, Tonrangeng 1 No. 46 C, Kelurahan Lumpue, Kecamatan Bacukiki
Barat, Kota Parepare, Sulawesi Selatan. Populasi dalam penelitian ini terdiri atas pegawai dan pasien
Rumah Sakit Regional Dr. Hasri Ainun Habibie. Sampel sebanyak 93 responden ditentukan
menggunakan metode Simple Random Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan
kesempatan yang sama kepada setiap anggota populasi untuk dipilih [21].

Jenis data yang digunakan adalah:

1) Data primer, diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada responden penelitian.
2) Data sekunder, diperoleh dari literatur, buku, jurnal ilmiah, laporan rumah sakit, serta
dokumen lain yang relevan dengan penelitian [3].

Instrumen yang digunakan adalah kuesioner tertutup dengan skala Likert 1-5. Setiap item
pernyataan disusun berdasarkan indikator variabel pengendalian biaya, pengendalian internal,
motivasi kerja, dan efektivitas pelayanan. Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak
SPSS versi 25.0, melalui tahapan berikut:

a. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui keakuratan instrumen dalam mengukur variabel
penelitian. Item dinyatakan valid apabila nilai r-hitung > r-tabel pada taraf signifikansi 5% [22].
b. Uji Reliabilitas
Menggunakan teknik Cronbach's Alpha. Suatu variabel dikatakan reliabel apabila nilai a > 0,60.
c. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas, untuk memastikan data residual berdistribusi normal menggunakan
Kolmogorov—Smirnov.
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2. Uji Multikolinearitas, untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antarvariabel independen
melalui nilai Tolerance dan VIF.

3. Uji Heteroskedastisitas, dilakukan menggunakan scatterplot untuk melihat ada tidaknya
pola tertentu pada residual.

d. Analisis Regresi Linear Berganda

Digunakan untuk mengetahui pengaruh pengendalian biaya, pengendalian internal, dan motivasi

kerja terhadap efektivitas pelayanan. Model regresi adalah:
Y=a+b  X;+by Xo+bs Xz+e

Uji Parsial (Uji t)

Digunakan untuk melihat pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel

dependen secara parsial.

Uji Simultan (Uji F)

Digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap

efektivitas pelayanan [12].

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menunjukkan seberapa besar variasi variabel Y dapat dijelaskan oleh variabel X1, X2, dan X3

[23].
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

1.

Uji Validitas
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel
No. Variabel ltem Signifikansi Rhitung Riabel Keterangan
1. Pengendalian Biaya (X1) X1.1 0,000 0,567 0,2039 Valid
X1.2 0,000 0,601 0,2039 Valid
X1.3 0,000 0,488 0,2039 Valid
X1.4 0,000 0,566 0,2039 Valid
2. Pengendalian Internal (X2) X2.1 0,000 0,484 0,2039 Valid
X2.2 0,000 0,570 0,2039 Valid
X2.3 0,000 0,569 0,2039 Valid
X2.4 0,000 0,564 0,2039 Valid
3. Motivasi Kerja (X3) X3.1 0,000 0,540 0,2039 Valid
X3.2 0,000 0,513 0,2039 Valid
X3.3 0,000 0,476 0,2039 Valid
X3.4 0,000 0,455 0,2039 Valid
X3.5 0,000 0,493 0,2039 Valid
4, Efektivitas Pelayanan () Y1 0,000 0,664 0,2039 Valid
Y2 0,000 0,452 0,2039 Valid
Y3 0,000 0,461 0,2039 Valid
Y4 0,000 0,664 0,2039 Valid
Y5 0,000 0,477 0,2039 Valid
Y6 0,000 0,485 0,2039 Valid

Sumber: Output SPSS 25

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana butir-butir pertanyaan dalam kuesioner
mampu mengukur variabel penelitian secara tepat. Suatu instrumen dinyatakan valid apabila nilai
Rpitung l€DIN besar daripada R, pada taraf signifikansi 5% (a = 0,05). Berdasarkan hasil uiji
validitas yang ditampilkan pada tabel, diketahui bahwa seluruh item pernyataan dari variabel
Pengendalian Biaya (X1), Pengendalian Internal (X2), Motivasi Kerja (X3), dan Efektivitas
Pelayanan (Y) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) serta nilai Rpjung lebin besar
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daripada Ri,pe (0,2039). Dengan demikian, seluruh item dalam instrumen penelitian ini dinyatakan
valid dan dapat digunakan untuk tahap analisis selanjutnya.

Uji Reliabilitas
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas
, Standar
N of ltems Cronbach’s Alpha Reliabilitas Keterangan
19 0,641 0,6 Reliabel

Sumber: Output SPSS 25

Hasil uji instrumen penelitian menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel
Pengendalian Biaya (X1), Pengendalian Internal (X2), Motivasi Kerja (X3), dan Efektivitas
Pelayanan (Y) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) dengan nilai Ryjrung l€bin besar
daripada Ry, (0,2039), sehingga dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian.
Selanjutnya, hasil uji reliabilitas dengan 19 item pernyataan memperoleh nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,641, lebih besar dari standar reliabilitas 0,6, yang berarti instrumen penelitian ini
dinyatakan reliabel serta layak digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti.

Uji Normalitas

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

I 53
Normal Parameters™® Mean .0oooooo
Std. Deviation 234547530

Most Extrerne Differences  Absolute .038
Positive 038

Megative -.032

Test Statistic 038
Asymp. Sig. (2-tailed) 20p%

Sumber: Output SPSS 25

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data residual dalam model regresi
berdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan hasil One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test pada 93
data (N = 93), diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Karena nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05 (0,200 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal.
Dengan demikian, asumsi normalitas pada model regresi dalam penelitian ini terpenubhi.

Uji Multikolinearitas

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 | (Constant)
Pengendalian Biaya 0.817 1.224
Pengendalian Internal 0.979 1.021
Motivasi Kerja 0.820 1.220

Sumber: Output SPSS 25

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang kuat
antarvariabel independen dalam model regresi. Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai
Tolerance untuk variabel Pengendalian Biaya sebesar 0,817 dengan VIF 1,224; Pengendalian
Internal sebesar 0,979 dengan VIF 1,021; serta Motivasi Kerja sebesar 0,820 dengan VIF 1,220.
Seluruh variabel memiliki nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10,
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sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi ini tidak mengalami masalah multikolinearitas
dan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.

5. Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual
o

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Output SPSS 25
Gambar 1. Hasil Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terdapat
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi yang
baik adalah model yang terbebas dari gejala heteroskedastisitas. Hasil uji pada scatterplot
menunjukkan bahwa titik-titik residual menyebar secara acak di atas dan di bawah angka O pada
sumbu Y, serta tidak membentuk pola tertentu yang jelas. Hal ini menunjukkan bahwa model
regresi dalam penelitian ini tidak mengalami heteroskedastisitas, sehingga dapat digunakan untuk
analisis regresi lebih lanjut.

6. Uji Regresi Linear Berganda
Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 7.515 2.223
Pengendalian Biaya 0.446 0.103 0.334
Pengendalian Internal 0.256 0.091 0.198
Motivasi Kerja 0.261 0.092 0.220

Sumber: Output SPSS 25

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa persamaan regresi yang terbentuk
adalah:

Y =7,515+0,446X, + 0,256X, + 0,261X;
Berdasarkan persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa:

Nilai konstanta sebesar 7,515 menunjukkan bahwa apabila variabel Pengendalian Biaya (X1),
Pengendalian Internal (X2), dan Motivasi Kerja (X3) bernilai nol, maka nilai Efektivitas Pelayanan
(Y) adalah 7,515. Koefisien regresi variabel Pengendalian Biaya (X1) sebesar 0,446 bernilai positif,
artinya setiap peningkatan Pengendalian Biaya satu satuan akan meningkatkan Efektivitas
Pelayanan sebesar 0,446 dengan asumsi variabel lain konstan.

Koefisien regresi variabel Pengendalian Internal (X2) sebesar 0,256 bernilai positif, artinya
setiap peningkatan Pengendalian Internal satu satuan akan meningkatkan Efektivitas Pelayanan
sebesar 0,256 dengan asumsi variabel lain konstan. Koefisien regresi variabel Motivasi Kerja (X3)
sebesar 0,261 bernilai positif, artinya setiap peningkatan Motivasi Kerja satu satuan akan
meningkatkan Efektivitas Pelayanan sebesar 0,261 dengan asumsi variabel lain konstan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel independen yaitu Pengendalian
Biaya, Pengendalian Internal, dan Motivasi Kerja memiliki pengaruh positif terhadap Efektivitas
Pelayanan Kesehatan pada Rumah Sakit Regional Dr. Hasri Ainun Habibie.
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7. Uji Parsial (Uji-t)
Tabel 6. Hasil Uji Parsial (Uji-t)

Coefficients®

Unstandardized
Coefficients

Model B t Sig.

1 (Constant) 7.515 3.380 0.001
Pengendalian Biaya 0.446 4.321 0.000
Pengendalian Internal 0.256 2.801 0.006
Motivasi Kerja 0.261 2.846 0.005

Sumber: Output SPSS 25

Berdasarkan hasil uji t, variabel Pengendalian Biaya (t = 4,321; Sig. 0,000), Pengendalian
Internal (t = 2,801; Sig. 0,006), dan Motivasi Kerja (t = 2,846; Sig. 0,005) terbukti berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Efektivitas Pelayanan Kesehatan. Dengan demikian, ketiga
hipotesis yang diajukan (H1, H2, dan H3) dinyatakan diterima.

8. Uji Simultan (Uji-f)
Tabel 7. Hasil Uji Simultan (Uji-f)

ANOVA?
Mean
Model Square F Sig.
1 Regression 110.169 19.623 .000°
Residual 5.614
Total

Sumber: Output SPSS 25

Berdasarkan hasil uji ANOVA, diperoleh nilai Fyjeung= 19,623 dengan Sig. = 0,000 < 0,05 dan
nilai ini lebih besar dari F,,e= 3,10, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Pengendalian
Biaya, Pengendalian Internal, dan Motivasi Kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
Efektivitas Pelayanan. Dengan demikian, hipotesis keempat (H4) dinyatakan diterima, dan model
regresi layak digunakan untuk menjelaskan pengaruh ketiga variabel independen terhadap
efektivitas pelayanan.

9. Uji Determinan (R Square)
Tabel 8. Hasil Uji Determinan (R Square)

Model Summary”
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 536° 0.287 0.273 2.369

Sumber: Output SPSS 25

Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar 0,287, yang berarti
28,7% variasi variabel Efektivitas Pelayanan dapat dijelaskan oleh Pengendalian Biaya,
Pengendalian Internal, dan Motivasi Kerja, sedangkan sisanya sebesar 71,3% dipengaruhi oleh
faktor lain di luar model penelitian ini.

Pembahasan
1. Pengaruh Pengendalian Biaya terhadap Efektivitas Pelayanan Kesehatan di Rumah Sakit
Regional Dr. Hasri Ainun Habibie
Hasil penelitan menunjukkan bahwa pengendalian biaya berpengaruh positif signifikan
terhadap efektivitas pelayanan. Efisiensi anggaran, pemanfaatan sumber daya berdasarkan
kebutuhan, serta pemeliharaan mutu pelayanan menjadi faktor utama yang mendorong
peningkatan efektivitas. Temuan ini sejalan dengan [13], yang menyatakan bahwa efektivitas
biaya operasional rumah sakit ditentukan oleh sistem pengelolaan yang efisien, serta [17] yang
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menekankan pentingnya pemanfaatan sumber daya secara optimal dalam mendukung
pelayanan kesehatan.

Selain itu, strategi pengendalian biaya di rumah sakit tidak hanya berfokus pada
penghematan, melainkan juga menjaga keberlangsungan operasional dan kualitas layanan.
Pendekatan ini mendukung pandangan [1], bahwa pengendalian biaya berfungsi sebagai
mekanisme untuk memastikan kesesuaian penggunaan sumber daya dengan kebutuhan
pelayanan. Dengan demikian, pengendalian biaya berperan penting sebagai strategi manajerial
jangka panjang yang tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga mendukung kualitas
pelayanan secara berkelanjutan.

2. Pengaruh Pengendalian Internal terhadap Efektivitas Pelayanan Kesehatan di Rumah Sakit
Regional Dr. Hasri Ainun Habibie

Pengendalian internal terbukti memiliki pengaruh positif signifikan terhadap efektivitas
pelayanan. Penerapan aturan tertulis, pelatihan rutin, pengawasan oleh SPI, serta keterlibatan
manajemen menjadi pilar penting dalam memastikan pelayanan berjalan sesuai standar. Temuan
ini sejalan dengan [7] dan [15], yang menegaskan bahwa sistem pengendalian internal yang
terstruktur mampu meningkatkan kedisiplinan pegawai, mengurangi kesalahan prosedural, dan
menjaga mutu pelayanan.

Selain itu, fungsi pengawasan internal dan evaluasi manajemen yang berkesinambungan
menciptakan budaya kerja yang adaptif terhadap perubahan. Hal ini mendukung pendapat [4]
dan [5], bahwa keterlibatan manajemen dalam pengendalian internal memperkuat integritas
pelayanan dan mendorong peningkatan efektivitas. Dengan demikian, pengendalian internal tidak
hanya berperan sebagai alat pengawasan, tetapi juga fondasi strategis dalam menciptakan
pelayanan kesehatan yang profesional dan berkelanjutan.

3. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Efektivitas Pelayanan Kesehatan di Rumah Sakit
Regional Dr. Hasri Ainun Habibie

Motivasi kerja terbukti berpengaruh positif signifikan terhadap efektivitas pelayanan
kesehatan. Faktor penghargaan atas kinerja, hubungan kerja harmonis, stabilitas ekonomi, serta
dorongan menyelesaikan tugas tepat waktu menjadi pendorong utama peningkatan kinerja
tenaga kesehatan. Hasil ini sejalan dengan penelitian [2] serta [8], yang menyatakan bahwa
motivasi berperan penting dalam meningkatkan kepuasan dan kinerja tenaga medis.

Lebih jauh, motivasi yang tinggi berdampak pada terciptanya pelayanan yang cepat, tepat,
dan responsif terhadap kebutuhan pasien. Lingkungan kerja yang suportif serta apresiasi
terhadap kinerja memperkuat semangat kerja tenaga kesehatan. Hal ini mendukung temuan [3]
dan [14], yang menegaskan bahwa motivasi pegawai berhubungan erat dengan kualitas layanan
publik. Dengan demikian, motivasi kerja merupakan faktor strategis yang menjaga keberlanjutan
pelayanan kesehatan yang efekitif.

4. Pengaruh Pengendalian Biaya, Pengendalian Internal dan Motivasi Kerja Secara Simultan
terhadap Efektivitas Pelayanan Kesehatan di Rumah Sakit Regional Dr. Hasri Ainun Habibie
Secara simultan, pengendalian biaya, pengendalian internal, dan motivasi kerja memberikan
pengaruh positif signifikan terhadap efektivitas pelayanan. Integrasi antara efisiensi anggaran,
penerapan sistem pengawasan yang tertib, serta semangat kerja tenaga kesehatan menciptakan
pelayanan yang responsif dan berkualitas. Temuan ini sejalan dengan [3] dan [7], yang
menekankan bahwa efektivitas pelayanan membutuhkan keterpaduan aspek teknis, struktural,

dan motivasional.

Penerapan ketiga variabel tersebut menunjukkan bahwa efektivitas pelayanan tidak
ditentukan oleh satu faktor tunggal, melainkan sinergi antar faktor. Dengan pengelolaan biaya
yang hemat, sistem internal yang terkontrol, dan motivasi kerja yang tinggi, rumah sakit mampu
meningkatkan kepuasan pasien dan menjaga kualitas pelayanan. Hal ini memperkuat hasil
penelitian [14], yang menegaskan bahwa pelayanan publik yang efektif dibangun dari tata kelola
yang baik, pengawasan berkelanjutan, dan dukungan motivasi tenaga kerja.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengendalian biaya, pengendalian internal, dan motivasi kerja
berpengaruh positif signifikan secara parsial terhadap efektivitas pelayanan kesehatan di Rumah Sakit
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Regional Dr. Hasri Ainun Habibie. Pengendalian biaya yang efisien mampu menekan pemborosan
dan mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya. Pengendalian internal yang berjalan sesuai
prosedur berperan dalam menjaga mutu layanan serta mencegah kesalahan, sedangkan motivasi
kerja yang tinggi mendorong profesionalisme dan tanggung jawab pegawai dalam memberikan
pelayanan.

Secara simultan, ketiga variabel tersebut juga terbukti berpengaruh positif signifikan terhadap
efektivitas pelayanan kesehatan. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas pelayanan merupakan hasil
keterpaduan antara pengelolaan keuangan yang baik, sistem pengawasan internal yang memadai,
serta semangat kerja pegawai yang tinggi. Meskipun demikian, peningkatan efektivitas pelayanan
juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain seperti kelengkapan fasilitas, sistem antrean pasien, dan
ketersediaan obat-obatan yang masih perlu mendapat perhatian lebih lanjut.

Saran

Berdasarkan temuan, pembahasan, dan kesimpulan dari penelitian ini, berikut beberapa
rekomendasi yang dapat disampaikan:
1. Bagi Pihak Rumah Sakit Regional Dr. Hasri Ainun Habibie

Disarankan agar rumah sakit terus memperkuat sistem pengendalian biaya dan internal, serta

memberikan fokus lebih pada peningkatan motivasi kerja pegawai.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Peneliti berikutnya disarankan untuk memasukkan variabel lain yang mungkin memengaruhi
efektivitas pelayanan kesehatan.

b. Peneliti berikutnya dapat memperluas lokasi penelitian ke rumah sakit lain dengan
karakteristik yang berbeda. Hal ini dapat memperkaya temuan dan memberikan perspektif
yang lebih luas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas pelayanan kesehatan.

c. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan metode yang lebih bervariasi, seperti
wawancara mendalam atau studi kasus, untuk memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif tentang faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas pelayanan kesehatan di
rumah sakit.
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